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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Analisa Situasi  

Untuk mendapatkan judul yang tepat saya mengambil judul “upaya 

pemberdayaan buruh tani melalui pengelolaan hasil pertanian dusun sumber 

Desa Sumberjati Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto” karena menurut 

saya di desa ini memiliki banyak aset dalam hal pertanian, di desa ini 

mayoritas masyarakat mempunyai lahan yang di manfaatkan untuk pertanian, 

tanaman yang selalu ada tiap musim yakni pohong dan jagung, setelah panen 

hasil pertanian masyarakat langsung menjualnya kepada tengkulak tanpa di 

olah hanya tetep menjadi bahan mentah dan memiliki nilai ekonomis rendah, 

yang jika di jual akan mendapatkan uang yang minimal. Tengkulak 

memberikan harga yang sangat minim sekali,   1 kg ketela pohon kering 

dihargai 3000 rupiah saja, tak sebanding dengan tenaga dan usaha yang telah 

dijalankan oleh petani, mulai dari menanam, merawat, menyiram serta panen. 

Setelah panen tidak bisa langsung di jual karena karus di jemur dulu sampai 

benar-benar kering, sampai kandungan air dalam ketela pohon hilang, baru 

kemudian di jual kepada tengkulak, dengan begitu berat ketela pohon pasti 

sangat berkurang dan menunggu sangat lama. Tapi jika ketika panen 

langsung di olah menjadi suatu produk makanan yang tinggi harga jualnya 

maka akan menambah keuntungan tinggi bagi para petani. 

Dari situlah petani akan lebih berdaya dan lebih produktif lagi, bukan 

hanya sebagai petani lagi tapi akan menjadi pengusaha sukses dan terjamin 

1 
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semua kebutuhan hidup dalam rumah tangga. Masyarakat Dusun Sumber 

tidak lagi menunggu lama untuk mendapatkan untung, malahan akan lebih 

cepat dan sangat menguntungkan karena banyak pengahasilan yang di dapat 

dari hasil pertanian dan produk tani yang telah di kembangkan dengan baik 

sesuai dengan segala aset yang ada dalam desa, tidak perlu menunggu saat 

panen ataupun saat musim panen warga bisa mendapatkan penghasilan yang 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari, yang dapat di kembangkan lebih dari 

keadaan masyarakat sekarang, jika masyarakat lebih memahami dan lebih 

mengerti akan pengelolaan dan pemanfaatan dengan cara di kelola yang 

sehingga memiliki harga jual tinggi dibandingkan dalam keadaan saat ini 

yang hanya tergantung pada tengkulak dan tengkulak pun memberi harga 

yang sangat minim, sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan dalam 

keluarga. 

Banyak  masyarakat  yang  terpuruk dengan hal yang demikian ini, 

masyarakat sangat butuh akan perubahan positif yang dapat menjadikan 

masyakat lebih maju dan berkembang sesuai dengan  aset-aset yang ada 

dalam masyarakat. 

Masyarakat Dusun Sumber mayoritas bermata pencaharian sebagai 

petani ataupun buruh tani, dan penghasilan tani utama berupa singkong dan 

jagung. Dengan hasil yang sangat melimpah yang bisa mempengaruhi 

pendapatan untuk warga dusun sumber. Jagung dan singkong merupakan 

hasil utama dari lahan-lahan masyarakat dusun sumber. 

Bibit singkong dan jagung yang di tanam oleh warga Masyarakat 

Dusun Sumber adalah bibit pinjaman dari orang yang kaya di Desa 
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Sumberjati, masyarakat akan membayarnya setelah panen, padahal setidaknya 

masyarakat bisa membuat bibit sendiri, dengan begitu masyarakat akan lebih 

mendapatkan keuntungan yang cukup dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari tanpa adanya pengurangan biaya saat panen, dan belum tentu masyarakat 

akan langsung mendapatkan keuntungan dari hasil panen, banyak masyarakat 

yang sering menunggu hasil panennya terjual habis hingga kemudian 

mendapatkan penghasilan yang di gunakan untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga. 

Namun selama ini hasil utama pertanian tersebut hanya di manfaatkan 

sebagai tepung gaplek, padahal hasil pertanian tersebut bisa lebih diproduksi 

dengan lebih baik lagi, dan kemudian bisa menambah penghasilan yang bisa 

meningkatkan penghasilan perekonomian rumah tangga. Sampai sekarang 

masih banyak warga yang belum bisa memanfaatkan hasil pertaniannya 

dengan baik yang nantinya akan menambah penghasilan untuk perekonomian 

rumah tangga, yang nantinya akan  bisa memberdayakan masyarakat. 

Kondisi masyarakat Desa Sumber sekarang dalam keadaan yang kurang 

memahami keadaan dalam desa sendiri, karena sebenarnya desa ini 

mempunyai banyak aset yang bila di kembangkan akan dapat mewujudkan 

masyarakat yang sejahtera bahkan bisa jadi tameng dalam memulai hidup 

lebih baik lagi, karena masyarakat  Desa Sumber memiliki banyak aset yang 

harus dikembangkan dan di beri pelatihan yang kemudian dapt berkembang 

dan berdaya dengan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, dengan begitu masyarakat akan mampu dan berhasil dalam 

mewujudkan masyarakat yang mandiri dengan segala hal yang ada dalam 
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masyarakat, dengan aset yang ada masyarakat tidak akan perlu mencari 

bahan-bahan mentah yang nantinya akan di jadikan sebagai produk yang 

mempunyai nilai harga jual tinggi. 

Untuk sekarang yang dtuhkan masyarakat adalah suatu ketrampilan dan 

pelatihan yang dapat memberikan pengetahuan dan ilmu yang dapat merubah 

masyarakat untuk menjadi masyarakat yang mandiri dan berkembang sesuai 

dengan apa yang ada dalam masyarakat, karena selama ini hasil pertanian 

hanya di jemur dan di jual kepada pengepul atupun tengkulak, dan hanya 

dijadikan untuk tepung gaplek, padahal jika lebih diolah dan di produksi lebih 

baik lagi akan mendapatkan hasil yang baik juga. 

Tabel 1 

Analisa Pemanfaatan Hasil Alam Dusun Sumber1 

N

o 

Hasil Bumi Panen 

pertahun 

Musim Harga mentah/ 

kg/ tandan 

Kemanfaatan 

Hasil Alam 

yang 

Masyaraka 

dapat Lakukan 

1 Padi 3 kali  emua musim Rp. 3.500/kg Nasi, Kerupuk 

2 Jagung 1 kali  Musim hujan Rp. 1000/kg  Tepung, Pakan 

ternak. 

3 Singkong 1 kali  Musim hujan Rp. 900/kg  Keripik, 

tepung. 

4 Pisang  1 kali Semua 

musim 

Rp.30.000-

50.000 

Keripik 

5 Gadung  1 kali Musim 

kemarau 

Rp. 1500/kg Keripik 

6 Talas  1 kali  Musim 

kemarau 

Rp. 1500/kg Keripik 

7 Temulawak  1 kali Musim 

kemarau 

Rp. 1500/kg Jamu, Olahan 

makanan 

(puding/es 

krim) 

8 Kunyit  2 kali Musim 

kemarau 

Rp. 1500/kg Jamu, Olahan 

Minuman 

                                                           
1
 Hasil Transektoral Bersama  Sukemi dan  Silvia. Tanggal 16 Juni 2014  
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9 Cabai Hijau 

dan Cabai 

Merah 

2  kali Semua 

Musim 

- Cabai Kering, 

Saos, Bumbu 

 

Karena masyarakat di Desa Sumber mayoritas masyarakatnya 

mempunyai lahan yang di ditanami singkong dan berbagai sayuran, karena 

setiap misim singkong selalu tumbuh subur dan berbuah banyak, sehingga 

pemanfaatannya adalah produksi singkong yang akan dijadikan berbagai 

macam makanan yang bernilai harga jual tinggi, sehingga bisa menambah 

penghasilam masyarakat dan membuat masyarakan lebih berkembang. 

Harapan dari pendampingan adalah untuk menjadikan masyarakat yang 

miskin untuk lebih baik dan berubah dari keadaan yang lebih baik lagi. 

Dengan begitu masyarakat akan lebih baik dan dapat menjadikan masyarakat 

berdaya dalam kehidupan bermasyarakat , dan dengan adanya pelatihan yang 

telah direncanakan masyarakat akan lebih mengetahui dan lebih mengerti 

untuk memanfaatkan segala aset-aset yang ada dalam masyarakat. 

Tak lain adalah untuk menciptakan masyarakat yang mandiri dari segi 

apapun, masyarakat akan lebih mengetahui dan sadar akan pentingnya 

memanfaatkan aset-aset yang ada di sekitarnya, padahal setiap hari semua 

hasil pertanian sangt terlihat jelas adanya, tapi masyarakst sangt kurang sekali 

menyadari pemanfaatan yang harusnya dilakukan, masyarakat harus 

menyadari pentingnya pemanfatan hasil pertanian dan lebih menguasai 

pengolahan apa saja yang bisa dilakukan untuk memanfatkan hasil pertanian, 

sekaligus menguarkan uneg-uneg ataupun ide-ide kreatif yang mewujudkan 

peeubahan-perubahan yang menjadikan pemanfatan dan pengelolaan lebih 

baik lagi dan lebih bermacam lagi produk-produk yang akan di produksi. 
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Dalam mengembangkan masyarakat harusnya di iringi dengan 

kesadaran dari masyarakat itu sendiri, kita tidak bisa memaksakan saran-saran 

yang kita berikan, tapi kita harus meneliti serta mendampingi masyarat 

tersebut,kita harus berusaha untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

berubah menjadi masyarakat yang berdaya dan mampu keluar dari jerat 

kemiskinan yang selalu membayangi kehidupan sehari-hari. Padahal banyak 

sekali aset-aset yang terlihat jelas sangat melimpah tapi masyarakat kurang 

mengetahui cara, ilmu dan pengetahuan.  

Masyarakat harus dibekali ilmu pengetahuan untuk mendapatkan ilmu 

yang berguna untuk memberdayakan keluarga, dengan di bekali ilmu 

pembuatan makanan ringan yang bahannya berasal dari aset-aset yang berasal 

dari hasil pertanian masyarakat sendiri, seperti jagung, ketela pohon dan 

pisang, untuk di jadikan kripik ataupun snack yang memiliki harga jual 

tinggi, dan yang cuma membutuhkan modal sedikit yakni hanya 

membutuhkan, minyak goreng, garam, gas LPG. Itu semua mudah di lakukan 

dengan modal yang sedikit dan mudah terpenuhi karena semua itu masih bisa 

terjangkau dengan apa adanya masyarakat. dengan begitu masyarakst seakan 

lebih mudah mendapatkan penghasilan yang baik dan layak diterima dengan 

semestinya, banyak yang harus dilakukan untuk mendapatkan apa yang di 

inginkan, dengan begini masyarakat akan lebih mudah untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan cepat atau lambat pasti bisa menjadi lebih baik 

lagi, denagn terus berusaha dan berusa.  

Hasil produk yang telah jadi akan di kemas dengan baik yang nantinya 

akan di terima baik oleh masyarakat luas, bahkan bisa menjadi makanan khas 
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dan produk unggulan yang dapat merentas dan mengeluarkan masyarakat dari 

kemiskinan yang berubah menjadi keberuntungan yang besar. Produk-produk 

hasil pertanian ini akan di jual di warkop-warkop, toko-toko serta pasar, dan 

bisa di distrtorkan ke daerah-daerah sekitar desa, untuk memperluas produk 

dalam desa, sekaligus memperkenalkan desa kepada dunia luar. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dalam mengkaji kehidupan petani Dusun Sumber diantara 

problematika dan menyusun kerangka solutif  bersama masyarakat, tentu 

dibutuhkan adanya fokus penelitian. Fokus dalam penelitian membantu dalam 

penganalisaan masalah, potensi dan pola pemberdayaan yang akan dilakukan 

terhadap perempuan petani Dusun Sumber. Adapun fokus tersebut 

mengarahkan pada: 

1. Mengurai aset dan kemanfaatan yang dimiliki masyarakat serta faktor-

faktor yang mengakibatkan kemanfaatan aset tidak dapat berjalan secara 

maksimal. 

2. Menganalisa potensi. Baik alam, manusia, kelembagaan, kelompok-

kelompok sosial dan ekonomi yang ada dalam kehidupan perempuan 

petani Dusun Sumber. 

3. Menghimpun ide-ide yang bersumber dari masyarakat dalam hal ini 

perempuan petani Dusun Sumber dan mengerucutkannya menjadi sebuah 

strategi gerakan bersama masyarakat.  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan peneliti dalam pendampingan perempuan petani Dusun 

Sumber adalah sebagai berikut: 

Meningkatnya peran serta perempuan petani Dusun Sumber dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga melalui pengelolahan keterampilan dan 

potensi lokal di Dusun Sumber. 

Terbentuknya komunitas pemberdayaan perempuan petani Dusun 

Sumber sebagai wadah partisipatif dalam mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia.  

 

D. Kewirausahaan Sebagai Model Pemberdayaan Berbasis Aset 

Kata wirausaha dalam bahasa Indonesia merupakan  gabungan 

dari kata “wira” yang artinya gagah berani, perkasa dan kata “usaha”, 

sehingga secara harfiah wirausahawan diartikan sebagai orang yang gagah 

berani atau perkasa dalam berusaha2.
  Wirausaha atau wiraswasta menurut 

Priyono dan Soerata  Berasal dari kata “wira” yang berarti utama, gagah, 

luhur, atau pejuang, “swa” berarti sendiri, dan kata “sta” berarti berdiri.3   

Dari  asal katanya  “swasta”  berarti  berdiri  di  atas  kaki  sendiri  atau  

berdiri atas kemampuan sendiri. Kemudian mereka menyimpulkan bahwa 

wirausahawan atau wiraswastawan berarti orang yang berjuang dengan 

gagah, berani, juga luhur dan pantas diteladani dalam bidang usaha, atau 

dengan kata lain wirausahawan adalah orang-orang yang mempunyai sifat-

sifat kewirausahaan atau kewiraswastaan seperti: keberanian mengambil 

                                                           
2
 Prihatin Dwi Riyanti, Benedicta, 2003, Kewirausahaan dari sudut pandang Psikologi 

Kepribadian, Jakarta, Grasindo. Drucker, P.F, 1996 
3
 Soerata, Kiat sukses wirausaha , Palem Pustaka, 2005, Yogyakarta, xv, 140 hlm. : ilus. ; 18 cm,  



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

9 

 

resiko, keutamaan dan keteladanan dalam menangani usaha dengan berpijak 

pada kemauan dan kemampuan sendiri. 

Mengartikan kewirausahaan sebagai semangat, kemampuan, sikap 

dan perilaku individu dalam menangani usaha (kegiatan) yang mencari, menc

iptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan produkbarudengan meningkat

kan efisiensi dalamrangka memberikan pelayana yang lebih baik 

atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. Hisrich dan Brush  

menyatakan bahwa kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu yang 

berbeda nilainya dengan alasan mengorbankan waktu dan upaya yang 

diperlukan untuk menanggung resiko finansial, psikologikal  serta sosial 

dan menerima hasil-hasil berupa imbalan moneter dan kepuasan pribadi 

sebagai dampak dari kegiatan tersebut
.4 

Sebagai suatu proses penciptaansesuatu yang baru (kreasi) dan/atau me

mbuat sesuatu yang tujuannya  adalah  tercapainya  kesejahteraan individu 

dan nilai tambah bagi masyarakat. Hal senada disampaikan oleh Schumpeter 

dengan menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan sebuah proses dan para 

wirausahawan adalah seorang inovator yang memanfaatkan proses tersebut
.5 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kewirausahaan adalah semangat, kemampuan dan perilaku individu yang 

berani menanggung resiko, baik itu resiko finansial, psikologikal,  maupun 

sosial dalam melakukan suatu proses penciptaan sesuatu yang baru (kreasi 

baru) dan membuat sesuatu  yang  berbeda  dari  yang  sudah  ada  (inovasi)  

dengan  menerima  hasil berupa imbalan moneter dan kepuasan pribadi. 

                                                           
4
  Winardi. 2003. Entrepreneur & Entrepreneurship. Kencana Prenada Media. Group. Universitas 

Sumatera Utara. Hal. 57 
5
 ibid 
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Adapun ciri-ciri wirausahawan Bygrave mengemukakan beberapa ciri-

ciri seorang wirausahawan, yaitu
6: 

1. Mimpi  (dreams),  yakni  memiliki  visi  masa  depan  dan  kemampuanme

ncapaivisi tersebut. 

2. Ketegasan (decisiveness), yakni tidak menangguhkan waktu dan membuat 

keputusan dengan cepat. 

3. Pelaku (doers), yakni melaksanakan secepat mungkin. 

4. Ketetapan hati (determination), yakni komitmen total, pantang menyerah. 

5. Dedikasi (dedication), yakni berdedikasi total, tidak kenal lelah. 

6. Kesetiaan (devotion), yakni mencintai apa yang dikerjakan. 

7. Terperinci (details), yakni menguasai rincian yang bersifat kritis. 

8. Nasib (destiny), yakni bertanggungjawab atas nasib sendiri yang hendak 

dicapainya. 

9. Uang (dollars), yakni kaya bukan motivator utama, uang lebih berarti 

sebagai ukuran sukses. 

10. Distrsi (distrtif), yakni  mendistrsikan kepemilikan usahanya kepada 

karyawan kunci yang merupakan faktor penting bagi kesuksesan 

usahanya. 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Ifham, A. (2002). Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kewirausahaan Pada. Mahasiswa. Jurnal 

Psikologi No. 02 halaman . Universitas Gajah Mada. Irwanto. Hal 21 
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Menurut Hidayat factor-faktor yang mempegaruhi kewirausahaan, yaitu7:
 

1. Variabel situasiol  

a. Lama studi. 

Lama studi didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan studi S1. 

b. Status kerja 

Status kerja adalah tingkat keterlibatan responden pada kegiatan- 

kegiatan yang memberikan pendapatan bagi dirinya, baik dalam status 

sebagai karyawan maupun pemilik modal. 

c. Status pernikahan 

Status pernikahan adalah tingkat konsekuensi ekonomis status 

pernikahan yang sedang dialami oleh responden. 

2. Variabel latar belakang 

d. Latar belakang orang tua 

Latar belakang orang tua adalah tingkat keterlibatan lingkungan 

keluarga dalam aktivitas kewirausahaan. Pengalaman berusaha dapat 

diperoleh dari bimbingan sejak kecil yang diberikan oleh orang tua 

yang berprofesi sebagai wirausahawan 

e. Usia 

Pengertian usia adalah usia kronologis dari subjek penelitian. 

3. Variabel karakteristik kepribadian 

a. Dorongan berprestasi 

                                                           
7
 Analisis Bakat dan Potensi Kewirausahaan dan Metode Pembelajaran 

Jakarta:pustaka delapratasa. Hidayat. 2000 
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Dorongan berprestasi mengacu pada preferensi terhadap tingkat 

kesulitan, standar pencapaian, dan persistensi dalam proses pencapaian 

tujuan. 

b. Kemandirian  

Kemandirian mengacu pada duafaktor, yaitu kemandirianemosion

aldan kemandirian ekonomis.Kemandirian emosional adalah tingkat  

kecenderungan individu untuk memutuskan sendiri hal-hal yang 

bersifat penting bagi dirinya. Kemandirian ekonomis adalah 

kemampuan individu untuk mencukupi kebutuhan- kebutuhan 

ekonomis dirinya sendiri. 

c. Toleransi pada perubahan 

Toleransi pada perubahan mengacu kepada tingkat kemampuan 

untuk menghadapi perubahan-perubahan pada situasi kerja dan situasi 

hubungan sosial. Individu cenderung untuk mencari ataumembutuhkan 

situasi-situasi baru untuk menjaga vitalitas dirinya. Menganggap 

perubahan bukan sesuatu yang menakutkan ataumengancam, tetapi 

sesuatu yang menantang atau sebuah peluang. 

d. Sikap terhadap uang 

Uang adalah medium (medium of exchange) Sikap terhadap 

uang merupakan penerimaan individu terhadap uang sebagai medium 

dalam aktivitas-aktivitas pertukaran, seperti transaksi ekonomi, dan 

transaksi sosial. 
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e. Citra kewirausahaan 

Citra kewirausahaan merupakan konstruksi kognitif tentang 

kewirausahaan.  

f. Conviction and career  preference 

Conviction dan career preference didefinisikan sebagai persepsi 

individu tentang kemampuan dirinya untuk berhasil dalam bidang 

kewirausahaan.  Konstruk ini meliputi persepsi tentang  tingkat 

kesulitan dalam  memulai sebuah  usaha  dan  sumber  yang  potensial 

yang dimiliki lingkungan universitas konstruk lingkungan universitas 

maksudnya manifestasi dari konstruk dukungan social  terhadap  

kewirausahaan. Komponen dari dukungan universitas terhadap 

kewirausahaan meliputi: dukungan informasional, dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dan dukungan evaluatif. 

g. Niat menjadi wirausaha 

Niat menjadi wirausaha merujuk pada rencana untuk membuka 

sebuah usaha dalam jangka pendek (1 tahun) dan jangka panjang (5 

tahun). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengkomunikasikan pendekatan berbasis aset dan 

pengembangan masyarakat  untuk bekerjasama dalam pengembangan 

masyarakat ada vasilitas dan produktifitas, masyarakat bangga dengan apa 

yang bisa dilakukan dan tahu bagaimana cara supaya dapat menggunakan 

kekuatan dan aset yang ada pada masyarakat. 
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Daya tarik ABCD (Aset Based Community Development) dalam 

kesederhanan itu, membuat masyarakat akan bergema dengan akal sehat dan 

dengan apa masyarakat berhasil, apa yang memotivasi, apa yang 

menginspirasi harapan. Katherine Gibson, menunjukkan ide sederhana ini  

dalam psikologi yang kompleks. Selain pemahaman teoritis kritis apa yang 

salah pada dunia. ABCD (Aset Based Community Development) bergantung 

pada “teori lemah”, keterbukaan terhadap alternatif dan kemungkinan 

beragam dan kemampuan untuk berkontrsi kepada masyarakat. Dengan cara 

yang positif, masyarakat akan lebih memahami apa yang harus di kerjakan. 

Dalam praktek ABCD (Aset Based Community Development), harus 

mendorong perubahan mendasar dalam pola pikir dan belajar pendekatan 

yang digunakan dalam kebutuhan berbasis kekuatan. Kekuatan yang ada 

dalam diri masyarakat itulah yang mendorong masyarakat melakukan 

perubahan.8 

Pendekatan berbasis aset adalah perpaduan antara metode bertindak dan 

cara berfikir tentang pembangunan. Aset bukan hanya sekedar sumber daya 

yang digunakan manusia untuk membangun penghidupan. Aset memberikan 

mereka kemampuan untuk menjadi dan bertindak. Pemikiran berbasis aset 

dan pemetaan aset telah menjadi bagian dari pembangunan komunitas, 

terutama melalui pendekatan penghidupan berkelanjutan (Sustainable  

Livelihoods Approach) dan pengembangan komunitas berbasis aset (Aset 

Based Community Development). 

                                                           
8
Alison Mathie and Deborah Puntenney.2009.  FROM CLIENTS TO CITIZENS. Northwestern 

University, USA 
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Pembangunan aset dimulai dengan sebuah komunitas atau organisasi 

belajar menghargai aset yang dimiliki perempuan petani dusun Sumber. 

Banyak komunitas yang mengabaikan atau tidak menganggap serius nilai dari 

aset yang sudah perempuan petani dusun Sumber miliki. Belajar untuk 

mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki, lalu mulai memperhitungkannya 

sebagai aset  potensial untuk terlibat pelaksanaan pembangunan merupakan 

pemahaman kunci dari tradisi yang lahir dari pendekatan pembangunan aset 

dan pelaksanaan berbasis aset. 

Pendekatan yang digunakan untuk mengetahui aset yang ada di 

komunitas perempuan petani Dusun Sumber Desa Sumberjati Kecamatan 

Jatirejo Mojokerto menggunakan pendekatan ABCD (Aset Based Community 

Development). 

a. Aset 

Istilah “Aset” bisa keliru dipahami dan terkadang lebih baik untuk 

memmpersiapkan sejumlah istilah yang bisa digunakan komunitas untuk 

memahami beragam kekuatan yang sudah dimiliki oleh komunitas. Aset 

merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai, yang termasuk Aset adalah 

Aset  personal atau manusia, Aset sosial atau asosiasi, institusi (lembaga 

pemerintah, atau perwakilannya yang memiliki hubungan dengan komunitas), 

Aset alam, Aset fisik, Aset keuangan dan Aset spiritual dan kultural9 

Dalam konteks pemberdayaan terhadap perempuan dan keluarga petani 

dusun Sumber, penganalisaan aset yang disoroti adalah memuat aset 

personal/skill yang dimiliki masyrakat dusun Sumber, aset sosial atau asosiasi 

                                                           
9
 Ibid, hal.67 
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institusi (kelembagaan pemerintah dan non pemerintah), serta aset alam yang 

terabaikan yakni polo pendem atau jenis rempah-rempah. 

b. Based 

Istilah “Based” berarti dasar, yaitu dasar Aset atau suatu aset yang 

belum terbentuk, yang mana aset tersebut dapat dikembangkan sehingga 

dapat membantu income kebutuhan sehari-hari.10 

Munculnya ide pengelolahan rempah-rempah seperti temulawak dan 

jahe sebagai olahan makanan tentu saja dapat memberikan kontrsi bagi 

keluarga petani dusun Sumber di tengah belenggu tengkulak lokal dan demi 

menekan angka perpindahan penduduk yang justru berdampak pada 

pengabaian alam di dusun Sumber yang nantinya akan mengakibatkan 

rusaknya sistem sumber daya alam yang tersedia.  

c. Community 

Community merupakan suatu komunitas atau kumpulan orang yang 

memiliki tujuan yang sama, kumpulan orang-orang ini membentuk suatu 

organisasi dengan struktur yang jelas dan terperinci.11 
 

Komunitas petani dusun Sumber merupakan komunitas yang cukup 

potensial mengingat memiliki bahan baku yang tersedia dan mudah ditanam 

dan didapatkan. Kemampuan komunitas petani dusun ini dalam pengelolahan 

juga tidak dapat diragukan.  

d. Development 

Development (pengembangan) yaitu mengembangkan aset dasar yang 

berpotensi untuk berkembang.12 
Dalam penganalisaan aset yang dikemukakan 

                                                           
10

 Ibid, hal.67 
11

 Ibid, hal.67 
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sebelumnya menunjukkan bahwa sebenarnya banyak potensi alam yang 

terabaikan yang sebenarnya memiliki nilai jual tinggi jika memiliki inovasi 

dalam produksi dan pengembangan dalam pemasaran. 

Problem yang selama ini dihadapi keluarga petani dusun Sumber adalah 

tentang ketersediaan modal dan pola pemasaran. Sehingga dtuhkan adanya 

upaya-upaya dalam mengembangkan kreatifitas dan berjejaring agar usaha 

yang dilakukan masyarakat dapat berkembang dengan baik.  

Pendekatan ini dapat membantu masyarakat petani Dusun Sumber 

untuk menemukan kembali kekuatan mereka dalam mewujudkan mimpi. 

Pendekatan berbasis aset untuk pengembangan organisasi dan pemberdayaan 

komunitas. Setiap pendekatan ini berkembang dari beberapa pengalaman, 

sector, dan tujuan yang cukup berbeda-beda. Pendekatan berbasis aset yang 

paling maju kemungkinan berasal dari apa yang dinamakan Appreciative 

Inquiry. 

Appreciative Inquiry adalah filosofi perubahan positif dengan 

pendekatan siklus 5-D, yang telah sukses digunakan dalam proyek-proyek 

perubahan skala kecil dan besar, oleh ran organisasi di seluruh dunia. Dasar 

dari Appreciative Inquiry adalah gagasan sederhana, yaitu bahwa organisasi 

akan bergerak menuju apa yang mereka pertanyakan13.
 

Yang membedakan Appreciative Inquiry dari metodelogi perubahan 

lainnya, bahwa Appreciative Inquiry sengaja mengajukan pertanyaan positif 

untuk memancing percakapan konstruktif dan tindakan inspiratif dalam 

                                                                                                                                                               
12

 Ibid, hal.68 
13

 Christoper Dereau, 2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, TT: Australian 

Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II. 

Hal.56 
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organisasi. Appreciative (apresiasi) menghargai melihat yang paling baik 

pada seseorang atau dunia sekitar kita, mengakui kekuatan, kesuksesan, dan 

potensi masa lalu dan masa kini; memahami hal-hal yang memberi hidup 

(kesehatan, vitalitas, keunggulan) pada sistem yang hidup., meningkat dari 

segi nilai, misalnya tingkat ekonomi telah meningkat nilainya. Sinonim: nilai, 

hadiah, hargai, dan kehormatan14. Inquire, mengeksplorasi dan menemukan, 

bertanya terbuka untuk melihat berbagai potensi dan kemungkinan baru. 

Sinonim menemukan, mencari, menyelidiki secara sistematis, dan 

memelajari15.
 Adapun pendekatan yang digunakan dalam membangun 

kesadaran masyarakat Nambangan mengunakan lima langkah, yaitu Define, 

Discovery, Dream, Design, dan Distiny16.
 

Define (menemukan), maksudnya ketika masyarakat petani terutama 

perempuan petani dusun Sumber menemukan apa yang diimpikan dan 

merencanakan lalu mereka dapat menemukan langkah untuk mewujudkan 

keinginan yang diinginkan masyarakat dusun Sumber bisa tercapai. 

Discovery (menemukan), maksudnya apa yang telah sangat dihargai di 

masa lalu perlu di dentifikasi sebagai titik awal proses perubahan. Pada tahap 

discovery, mulai memindahkan tanggung jawab untuk perubahan kepada para 

individu yang berkepentingan dengan perubahan tersebut. Komunitas 

masyarakat petani Dusun Sumber menemukan kekuatan yang selama ini 

tersimpan atau tidak disadari keberadannya seperti cerita tentang keberhasilan 

dan cerita yang membanggakan di masa lalu atau cerita hal-hal yang pernah 

                                                           
14

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal.17 
15

 Ibid, hal.145 
16

 Christoper Dereau, 2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, TT: Australian 

Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II. 

Hal.58 
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dilakukan Komunitas masyarakat petani Sumber. Dengan cerita masyarakat 

dapat membuat orang lain saling menghargai satu sama lain, menghargai 

kekuatan dan saling berbagi satu sama lain. 

Dream (impian), maksudnya dengan cara kreatif dan secara kolektif 

melihat masa depan yang mungkin terwujud, apa yang sangat dihargai 

dikaitkan dengan apa yang paling diinginkan. Seperti apa masa depan yang 

dibayangkan oleh semua pihak, Dusun Sumber  membangun angan-angan 

yang diinginkan oleh masyarakat dengan mengungkapkan dalam bahasa dan 

menggambarkan apa yang diinginkan, maka masyarakat petani dusun Sumber 

akan mudah mengingat apa yang ingin dicapai dalam hidupnya. 

Design (merancang), maksudnya  proses di mana seluruh komunitas  

(atau kelompok) terlibat dalam proses belajar tentang kekuatan atau aset yang 

dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya dalam cara yang konstruktif, 

inklusif, dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti yang 

sudah ditetapkan sendiri. Komunitas petani dusun Sumber merancang apa 

yang diimpikan masyarakat untuk mencapai mimpi-mimpi dengan melakukan 

langkah-langkah yang mendekati mimpi tersebut. 

Destiny (target), maksudnya bagaimana memberdayakan, belajar, 

menyesuaikan atau improvisasi, dimana masyarakat dusun Sumber sudah 

menemukan kekuatan, memimpikan apa yang diinginkan, mereka akan 

merencanakan, menentukan dan melakukan apa yang seharusnya dilakukan, 

sehingga mereka akan dapat mewujudkan apa yang diinginkannya selama ini. 
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Dusun Sumber memiliki berbagai Aset yang berpotensi untuk 

dikembangkan seperti rempah-rempah sejenis temulawak dan jahe diolah 

menjadi jenis makanan yang praktis dan unik. Karena bahan baku temulawak 

dan jahe serta kunyit yang melimpah dengan sedikit biaya dan hasil yang 

menjanjikan. Oleh karena itu fasilitator tertarik untuk mengembangkan Aset 

temulawak, jahe dan kunyit menjadikan olahan hasil alam ini sebagai 

ekonomi alternatif dalam pemberdayaan perempuan petani dusun Sumber. 

Dari sini fasilitator mencoba untuk melakukan pendekatan ke masyarakat 

Dusun Sumber khusunya kaum perempuan untuk menjadi local leader . 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Siklus 5-D Appreciative Inqury 
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F. Sistematika Pembahasan 

Pada pembahasan skripsi ini dapat dilihat dari penjelasan bab per bab 

yang dijabarkan kembalai melalui sub bab per sub bab. Adapun susunan 

pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan bab yang mengawali tentang judul 

proposal skripsi yang diangkat oleh penulis: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, teknik pengumpulan data dan analisa 

data, kajian teoritik dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II KOMUNITAS PEREMPUAN PETANI DUSUN SUMBER 

Dalam bab ini peneliti menyusun profil desa, letak desa secara 

geografis, kondisi demografis, kondisi sosial kemasyarakatan, kondisi 

ekonomi, kebijakan pemerintah dan pembangunan, dan aspek-aspek lain 

yang mempengaruhi kehidupan keluarga perempuan petani Dusun Sumber 

3. BAB III  PENGEMBANGAN MASYARAKAT BERBASIS ASET 

Pada bab ini penulis memaparkan tentang teori Aset Based 

Community Development sebagai pisau analisis dalam memberdayakan 

perempuan petani Dusun Sumber. 

4. BAB IV PROSES PENDAMPINGAN KOMUNITAS PEREMPUAN 

PETANI DUSUN SUMBER 

Pada bab ini penulis memaparkan hasil Focus Group Discussion 

maupun hasil pengamatan secara subyektif dalam menganalisa potensi 
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sebagai kekuatan dalam melakukan perubahan sosial oleh Perempuan 

Petani Dusun Sumber. 

5. BAB V HASIL DAN ANALISA PENDAMPINGAN 

Dalam bab ini berisi tentang hasil dan analisa pendampingan yang 

dilakukan terhadap perempuan petani Dusun Sumber, dan hasil perubahan 

yang muncul setelah pemberdayaan dilakukan. Analisa reflektif juga berisi 

tentang kajian hasil pendampingan dalam kehidupan perempuan marjinal 

di pedesaan, islam dan dakwah bil hal.   

6. BAB VI PENUTUP 

Di bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi dari hasil 

pendampingan yang telah dilakukan. 


